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ABSTRACT

The spread of Islamic propagation through lectures to the millennial generation is considered
monotonous. As a result, when Islamic preaching is delivered, many young people just listen.
The purpose of writing this article is to examine the model of da'wah in the digital era through
Instagram media. This research belongs to the type of descriptive qualitative research with
content analysis techniques. The data sources in this study come from three Instagram
accounts, namely: @dakwah_islami.i, @kajian.motivation.hits, and @dakwah_tauhid. The
data sources were obtained through text uploads in the three Instagram accounts and analyzed
using Norman Fairclough's discourse analysis. Based on research conducted by researchers,
it was found that the three accounts have a very large social media following. The uploads
that are shared are basically da'wah that was originally done orally, then deconstructed to be
simpler into a short text on Instagram. This text is essentially a response to the problems that
occur among the millennial generation. The da'wah upload in it contains a model of oral
da'wah (Qauliyyah), written da'wah (Kitabiyyah), exemplary da'wah (Fi'liyyah), heart da'wah
(Bil Qalbi), da'wah with visual media (Basyariyyah), da'wah with argumentation
(Burhaniyyah), and da'wah with simplified dialog (Munazarah) on Instagram.

Keywords: digital era da'wah; Instagram; critical discourse analysis

ABSTRAK

Penyebaran syiar Islam melalui ceramah kepada generasi milenial dianggap monoton.
Akibatnya, saat syiar Islam disampaikan banyak generasi muda yang sekadar mendengar saja.
Tujuan penulisan artikel ini untuk mengkaji model dakwah dalam era digital melalui media
Instagram. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik
analisis isi. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari tiga akun Instagram, yaitu:
@dakwah_islami.i, @kajian.motivasi.hits, dan @dakwah_tauhid. Sumber data didapatkan
melalui unggahan teks di dalam ketiga akun Instagram tersebut dan ditelaah menggunakan
analisis wacana Norman Fairclough. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
ditemukan bahwa ketiga akun tersebut memiliki pengikut di media sosial yang sangat banyak.
Unggahan yang dibagian pada dasarnya merupakan dakwah yang awalnya dilakukan secara
lisan, kemudian didekonstruksi menjadi lebih sederhana menjadi teks singkat di Instagram.
Teks ini pada hakikatnya merupakan respon atas permasalahan yang terjadi di kalangan
generasi milenial. Unggahan dakwah di dalamnya mengandung model dakwah lisan
(Qauliyyah), dakwah tulisan (Kitabiyyah), dakwah teladan (Fi’liyyah), dakwah hati (Bil
Qalbi), dakwah dengan media visual (Basyariyyah), dakwah dengan argumentasi
(Burhaniyyah), dan dakwah dengan dialog (Munazarah) yang disederhanakan di Instagram.
Kata kunci: Dakwah Era Digital; Instagram; Analisis Wacana Kritis
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A. PENDAHULUAN

Dakwah dalam era digital tidak sama seperti era sebelumnya. Era digital menuntut kemampuan
pendakwah dalam menyampaikan dakwahnya secara menarik. Namun, tidak semua pendakwah mampu
menyampaikan dakwahnya secara menarik. Banyak pendakwah yang hanya berfokus pada materi yang
disampaikan, seperti: ceramah langsung di majelis taklim, ceramah di masjid, dan dalam kegiatan
keagamaan lainnya (Ucu, 2023). Bahkan, beberapa kasus pendakwah yang sepi jamaah sering terjadi
di Indonesia. Sepinya jamaah yang menyimak dakwah dikarenakan banyaknya asumsi bahwa dakwah
yang disampaikan monoton (Nashrullah, 2023). Hal tersebut bahkan terjadi pada dai kondang ternama
yaitu Ustaz Hanan Attaki yang pernah ditolak juga oleh jamaahnya (Yulianto, 2023).

Selain kasus penolakan terhadap pendakwah, beberapa masalah dalam dakwah pun muncul,
salah satunya dugaan penyebaran ajaran sesat. Kasus dugaan pendakwah yang menyebarkan ajaran
sesat pun membuat jamaah takut dalam mengikuti kegiatan ceramah. Ketakutan tersebut muncul karena
ideologi yang disampaikan oleh pendakwah dianggap tidak sesuai dengan pemahaman yang dimiliki
oleh jamaah. Akibatnya, muncul pemikiran bahwa pendakwah berupaya menyampaikan suatu hal yang
bersifat negatif di dalam dakwahnya. Kemudian, dampaknya terjadi penolakan dalam ceramah yang
dilakukan oleh ustaz yang dianggap sesat.

Masalah lainnya yang dihindari oleh generasi milenial ketika mengikuti dakwah secara
langsung yaitu menunggu dan antre untuk masuk. Permasalahan ini yang membuat generasi milenial
lebih memilih mengikuti tausiah atau ceramah di rumah atau melalui media digital. Selain itu, selama
masa pandemi Covid-19 masyarakat sudah terbiasa dengan diadakannya ceramah secara daring melalui
Zoom atau aplikasi lainnya. Namun, penyampaian ceramah melalui virtual bukan berarti tidak memiliki
masalah. Generasi milenial yang cenderung aktif dengan media dan internet cenderung melakukan
aktivitas lainnya saat mengikuti kegiatan secara daring. Dampaknya mereka tidak dapat menyimak
materi yang disampaikan dengan baik.

Salah satu upaya untuk menarik minat generasi muda menyimak dengan baik yaitu memberikan
inovasi media yang digunakan. Inovasi ini berkaitan dengan penggunaan media, keunikan tampilan,
teks sederhana (komprehensif), dan adanya animasi yang menarik (Rogib, 2021). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Purnami et al., 2022; Suparto et al., 2021) menyebutkan bahwa media
pada dasarnya menjadi penyumbang keberhasilan pemelajar dalam menerima apa yang disampaikan
oleh pengajar. Pada prinsipnya, penelitian ini relevan dengan konteks dakwah di mana seorang
pendakwah menyampaikan materi kepada jamaah.

Generasi milenial dalam era digital saat ini menginginkan adanya perubahan. Salah satu
perubahan yang diinginkan oleh generasi milenial yaitu cara melakukan dakwah dengan mudah
diterima. Selain itu, generasi milenial dapat membagikan dakwah yang didapatkannya kepada orang
lain menjadi lebih mudah. Salah satunya adalah menyebarkan dakwah melalui media sosial. Media
sosial di Indonesia saat ini menjadi kebutuhan primer generasi milenial. Beberapa media sosial yang

digunakan oleh generasi milenial, seperti: Instagram, Facebook, Twitter, Whatsapp, Line, dan lainnya.
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Gambar 1. Data Pengguna Media Sosial
Sumber: (Widi, 2023)

Data yang didapatkan dari We Are Social menyebutkan sebanyak 167 juta orang aktif di media
sosial. Data ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia menjadi penyumbang terbesar yaitu 60,4%
pengguna media sosial (Widi, 2023). Dengan kata lain, masyarakat Indonesia memiliki waktu yang
cukup banyak dalam menggunakan media sosial. Kemudian, media sosial terpopuler yang digunakan
oleh masyarakat Indonesia per Januari 2023 yaitu: YouTube, WhatsApp, Instagram, Facebook, Twitter,
dan lainnya. Namun, untuk aplikasi yang mampu melakukan komunikasi dua arah yang paling banyak
digunakan yaitu Instagram (Husyairi, 2023).

Beberapa penelitian terkait dakwah di media sosial pernah dilakukan oleh (Allisa & Triyono,
2023) dengan mengkaji media sosial TikTok dan Pengaruhnya terhadap religiositas. Penelitian yang
dilakukan oleh Allisa dan Triyono menemukan bahwa dakwah di media sosial memberikan pengaruh
positif terhadap religiositas pada remaja. Jika seorang remaja sering menyimak media sosial dan
mengikuti konten dakwah di dalamnya, maka akan mengalami peningkatan nilai religiositas.
Interpretasi ini menunjukkan bahwa tren media sosial yang ada di masyarakat dapat dimanfaatkan
dalam pelbagai hal, baik positif maupun negatif.

Penelitian lainnya dilakukan oleh (Nurfitria & Arzam, 2022; Supratman & Suhendi, 2022)
dengan media yang digunakan yaitu TikTok. Melalui penelitian yang dilakukan oleh mereka ditemukan
bahwa seorang pendakwah harus memahami perkembangan zaman dan teknologi. Salah satunya adalah
mengetahui media yang paling banyak digunakan oleh generasi milenial. Dengan memanfaatkan media
sosial untuk menyebarkan syiar Islam, maka dakwah yang disampaikan menjadi lebih efektif. Selain
itu, konten yang diberikan di media sosial dapat diterima dan dianalisis oleh generasi milenial.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dibandingkan penelitian terdahulu yaitu
peneliti mengkaji bagaimana dakwah disampaikan melalui media sosial Instagram. Media Instagram
yang dipilih oleh peneliti yang memiliki jumlah pengikut yang banyak. Kemudian, temuan data di
media sosial Instagram dianalisis menggunakan teori Fairclough. Dalam teorinya, (Fairclough, 1995)

mengajukan tiga metode khusus untuk menganalisis tiga dimensi wacana, yaitu (1) deskripsi, digunakan
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dalam rangka analisis teks; (2) interpretasi, digunakan dalam rangka memahami hubungan proses
diskursif (produksi-reproduksi dan konsumsi) dengan teks; dan (3) eksplanasi, digunakan dalam rangka
menjelaskan hubungan proses diskursif dengan proses sosial (Subuki, 2023).

Tujuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengkaji pemanfaatan Instagram sebagai
media dakwah di kalangan generasi milenial menggunakan teori Norman Fairclough. Teori ini
digunakan oleh peneliti untuk memahami pesan dakwah yang ingin disampaikan oleh pendakwah di
media sosial Instagram. Telaah data menggunakan teori Fairclough bertujuan untuk mendapatkan
analisis yang mendalam bahwa suatu teks adalah hasil reproduksi relasi kuasa yang telah distandarkan
atau dikontrol kuasa tertentu (Subuki, 2023). Selain itu, maksud yang disampaikan oleh pendakwah

dapat dipahami secara komprehensif.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Instagram

Sebagai salah satu platform media sosial, Instagram menjadi media yang komunikatif. Salah
satu fitur Instagram yang paling banyak digemari saat ini yaitu siaran langsung, reel, dan postingan.
Namun, selain fitur tersebut media sosial Instagram menawarkan banyak fitur yang disukai oleh
generasi milenial, yaitu berupa filter foto (Susylowati et al., 2019). Filter foto di Instagram dapat
memberikan tampilan yang berbeda dibandingkan dengan foto menggunakan kamewa HP pada
umumnya. Selain itu, teman di media sosial dapat langsung menemukan foto dari akun yang diikutinya
tersebut. Bahkan, dapat membagikannya secara langsung di media sosialnya (Baulch & Pramiyanti,
2018).

Fitur lainnya yang dapat membuat seseorang tertarik menggunakan Instagram adalah fitur
eksplorasi. Fitur ini memberikan tawaran berupa kemudahan dalam menemukan suatu hal yang baru di
Instagram. Selain baru, dokumentasi yang muncul dapat dikatakan viral atau banyak sukai oleh orang
lain. Kemudahan inilah yang membuat pengguna Instagram semakin meningkat setiap harinya.
Kemudian, kelebihan Instagram ini memiliki koneksi langsung di media sosial Facebook. Artinya, apa
yang dibagikan di Instagram otomatis dibagikan di Facebook (Barquero Cabrero et al., 2023; Barta et
al., 2023; Ye et al., 2023).

Dakwah

Dakwah adalah istilah dalam bahasa Arab yang secara umum merujuk pada upaya atau aktivitas
untuk menyampaikan pesan-pesan agama, khususnya dalam Islam, dengan tujuan menyebarkan ajaran-
ajaran agama tersebut kepada orang lain. Aktivitas dakwah ini biasanya dilakukan oleh seorang yang
disebut dai atau pendakwah (Maarif & Rahmat, 2023). Tujuan utama dari dakwah adalah untuk
memberikan pemahaman yang benar dan mendalam tentang ajaran agama, mengajak orang lain untuk
beriman kepada Allah, mengajarkan nilai-nilai etika dan moral yang baik, serta mendorong umat Islam

untuk menjalankan ibadah dan berperilaku sesuai dengan tuntunan agama (Millie et al., 2023).
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Pesan-pesan dalam dakwah biasanya mencakup berbagai aspek, seperti keimanan kepada Allah
dan Nabi Muhammad sebagai rasul terakhir, pentingnya menjalankan kewajiban-kewajiban agama,
(seperti: salat, puasa, zakat, dan haji), menghindari larangan-larangan agama (seperti maksiat dan
perbuatan dosa), dan berusaha untuk meningkatkan kualitas hidup dalam segala aspek kehidupan
(Hayat, 2022; Muzakki et al., 2022). Dakwah dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti ceramah,
pengajian, kajian Kitab, tulisan-tulisan, media sosial, dan berbagai sarana komunikasi lainnya. Selain
itu, ada juga bentuk dakwah yang lebih tidak formal, seperti contoh teladan dan perilaku baik sehari-
hari.

Dakwah dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti: ceramah, pengajian, kajian Kitab,
tulisan-tulisan, media sosial, dan berbagai sarana komunikasi lainnya. Selain itu, ada juga bentuk
dakwah yang lebih tidak formal, seperti contoh teladan dan perilaku baik sehari-hari. Penting untuk
dicatat bahwa dakwah seharusnya dilakukan dengan cara yang lemah lembut, santun, dan menghargai
perbedaan pendapat. Tujuan sebenarnya adalah untuk memberikan pemahaman dan mengajak orang
lain dengan penuh kasih sayang, bukan dengan cara memaksa atau memaksakan pandangan agama
kepada orang lain (Hamdi, 2023; Latief, 2022).

Media

Analisis Wacana Fairclough

Norman Fairclough adalah seorang ilmuwan sosial dan linguistik yang dikenal karena karyanya
dalam analisis kritis teks dan wacana. Salah satu konsep utama dalam teorinya adalah " Analisis Wacana
Kritis" (Critical Discourse Analysis-CDA), yang menggabungkan analisis linguistik dengan analisis
sosial untuk memahami bagaimana bahasa digunakan untuk mencerminkan dan membentuk kekuasaan
serta struktur sosial (Fairclough, 1995).

Dimensi Teks

Dimensi teks fokus pada analisis bahasa secara mikro atau linguistik dalam sebuah wacana. Hal
ini mencakup pemeriksaan elemen-elemen bahasa seperti tata bahasa, struktur kalimat, kosakata, gaya
bahasa, metafora, dan cara penulisan yang digunakan dalam teks. Analisis dimensi teks bertujuan untuk
memahami bagaimana bahasa dipergunakan untuk menyampaikan pesan, membangun argumen, atau
mempengaruhi pendapat pembaca atau pendengar. Contoh analisis dimensi teks adalah melihat
bagaimana kalimat-kalimat dipilih dan diatur untuk mempengaruhi pandangan tentang suatu topik
tertentu atau bagaimana pemilihan kosakata tertentu dapat mencerminkan pandangan atau bias tertentu
dalam sebuah teks.

Dimensi Praktik

Dimensi praktik menekankan pada konteks sosial dan situasional di mana teks atau wacana
digunakan. Fokusnya adalah pada bagaimana bahasa digunakan dalam interaksi sosial dan bagaimana
wacana berfungsi sebagai praktik sosial yang membentuk hubungan antarindividu dan kelompok.

Analisis dimensi praktik melibatkan pertimbangan tentang siapa yang berbicara atau menulis, siapa
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yang menjadi target audiens, di mana wacana tersebut disampaikan (seperti media massa, media sosial,
pidato publik, dsb.,) dan tujuan komunikasi tertentu. Ini mencakup pemahaman tentang cara teks atau
wacana mengarahkan interaksi sosial, memengaruhi sikap, atau memengaruhi tindakan di dalam

masyarakat.

Dimensi Sosial

Dimensi sosial membahas tentang hubungan antara bahasa dan struktur sosial secara lebih luas.
Dimensi ini melibatkan pemahaman tentang bagaimana bahasa mencerminkan, menciptakan, dan
mereproduksi ketimpangan sosial, hierarki, atau kekuasaan dalam masyarakat. Bahasa dapat berperan
dalam mempertahankan status quo atau menantang norma-norma sosial yang ada. Analisis dimensi
sosial memeriksa bagaimana bahasa digunakan dalam konteks politik, ekonomi, budaya, dan ideologi.
Selain itu, ini juga berfokus pada peran bahasa dalam mempengaruhi identitas sosial, kelompok, atau
komunitas tertentu.

Ketiga dimensi ini saling terkait dan saling mempengaruhi. Analisis wacana yang holistik harus
mempertimbangkan ketiga dimensi ini secara bersama-sama untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana bahasa beroperasi dalam masyarakat. Sebagai contoh, suatu teks tertentu
mungkin memiliki aspek-aspek bahasa (dimensi teks) yang berbeda tergantung pada konteks sosial dan
tujuan penggunaan teks tersebut (dimensi praktik). Selain itu, bahasa yang digunakan dalam teks
tersebut mungkin mencerminkan dan memperkuat struktur sosial atau kekuasaan tertentu (dimensi
sosial) (Fairclough, 2003).

proses produksi

deskripsi (analisis teks)
teks

Ktik - interpretasi (analisis proses)
rakti
kewaganaan

proses interpretasi

eksplanasi (analisis sosial)

praktik sosial-kultural
situasional, institusional, sosietal

Gambar 2. Kerangka Kerja Dimensi Wacana Fairclough

Generasi Milenial

Generasi milenial merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan kelompok
manusia yang lahir dalam rentang waktu tertentu. Meskipun definisi persisnya dapat sedikit bervariasi,
secara umum, generasi milenial merujuk pada individu yang lahir sekitar tahun 1981 hingga
pertengahan 1990-an hingga awal 2000-an. Namun, batas tahun kelahiran ini bisa sedikit berbeda dalam

sumber yang berbeda (Strauss & Howe, 1991).
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Generasi milenial memiliki kecenderungan kebebasan dalam mengeksplorasi media. Salah satu
kebebasan ini muncul didasarkan pada perkembangan zaman dan kemajuan teknologi. Kecenderungan
berinteraksi melalui media sosial membuat generasi milenial memiliki koneksi tak terbatas. Bahkan,
mereka dapat berkomunikasi dengan siapa saja dan di mana saja. Karakteristik generasi milenial pada
umumnya berada di kategori ekstrovert dan ambivert. Mereka mudah membentuk komunitas, sehingga

lebih menyukai hal yang sederhana dan mudah dibagikan.

C. METODE

Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi dengan pendekatan studi kepustakaan. Sumber
data dalam penelitian ini didapatkan dari Instagram @dakwah_islami.i dengan 208 ribu pengikut,
@kajian.motivasi.hits yang memiliki 102 ribu pengikut. Satu akun lagi yang dijadikan sumber data
yaitu akun @dakwah_tauhid yang memiliki pengikut 1,1 juta pengikut di Instagram. Analisis data
dilakukan secara kualitatif deskriptif dengan menggunakan teori Norman Fairclough.

Tahapan penelitian ini dimulai dari: pencarian akun Instagram yang tepat dengan memiliki
jumlah pengikut aktif yang banyak. Kedua, akun Instagram tersebut memiliki unggahan yang cukup
banyak, sehingga dapat ditelaah unggahan yang dibagian berdasarkan kajian dakwah dan korelasinya
dengan dimensi teks, praktik, dan sosial di masyarakat. Kemudian, menelaah makna yang terdapat di

dalamnya berdasarkan tiga dimensi Fairclough.

D. HASIL PEMBAHASAN
Dimensi Teks

Salah satu media yang banyak diikuti kalangan generasi milenial yaitu Instagram. Peneliti
menjadikan tiga akun Instagram sebagai sumber data, yaitu: @dakwah_islami.i, @kajian.motivasi.hits,
dan @dakwah_tauhid. Ketiga akun ini memiliki pengikut yang banyak di Instagram dengan unggahan
mencapai ratusan unggahan, bahkan ada yang mencapai 209 ribu unggahan di akun @dakwah_tauhid.
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa unggahan dakwah yang dikategorikan atas: dakwah
lisan (Qauliyyah), dakwah tulisan (Kitabiyyah), dakwah teladan (Fi’liyyah), dakwah hati (Bil Qalbi),
dakwah dengan media visual (Basyariyyah), dakwah dengan argumentasi (Burhaniyyah), dan dakwah
dengan dialog (Munazarah).

Dalam data ini, pada dasarnya mencakup semua tradisi berdakwah, mulai dari lisan sampai
dialog. Dakwah Lisan pada dasarnya merupakan tradisi tradisional sebelum adanya media. Dakwah
lisan yaitu saat seorang ulama menyampaikan tausiahnya menggunakan lisan kepada jamaah. Dalam
era digital, model dakwah lisan mulai kurang disukai oleh generasi milenial. Mereka berasumsi bahwa
tradisi lisan tidak mampu disimak lain waktu, kecuali ada yang merekam dan diunggah di YouTube

atau Instagram. Oleh karena itu, beberapa da’i atau pendakwah mengubah cara menyampaikan
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tausiahnya menggunakan media Instagram. Sebagai contoh dari unggahan berikut ini di akun

@dakwah_islami.i, @kajian.motivasi.hits, dan @dakwah_tauhid.
6) dakwah_islami.i

o dokowah_tauhid

4 KALIMAT DZIKIR
LUAR BIASA

SUBHAANALLAAN WA BI-HAMDIN

WA ZINATA 'ARSYIH

WA MIDAADA KAL IMAATIH

O@@edakwah_tauhid

Gambar 3. Dakwah yang diunggah di Instagram

Kajian di atas masuk ke dalam kategori dakwah lisan, tulisan, teladan, hati, visual, argumentasi,
dan dialog. Ketiga sumber data tersebut mewakili semua kategori jenis dakwah. Teks-teks yang ada di
akun media Instagram tersebut secara tekstual merepresentasikan dakwah yang mengajak pengikutnya
untuk mengikuti jalan kebaikan agar menjadi orang saleh. Beberapa teks unggahan di dalamnya ada
yang diambil dari Ali bin Abi Thalib, ceramah Ustaz Adi Hidayat, dan bersumber dari Al-Qur’an.

Teks pertama dari akun @dakwah_islami.i Ali bin Abi Thalib “Kelak kau akan mengerti bahwa
menjaga orang lain agar tak tersinggung karena lisan, itu jauh lebih mulia daripada mengutarakan isi
hati.” Kalimat tersebut pada dasarnya mengajarkan seseorang untuk menjaga lisan dan bahkan lebih
mulia daripada mengutarakan isi hati. Dalam Islam surat Al-Ahzab: 70—71 “Hai orang-orang yang
beriman, bertakwalah kamu sekalian kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah
memperbaiki amalan-amalanmu dan mengampuni dosa-dosamu....”

Ayat di atas pada hakikatnya sesuai dengan apa yang disampaikan dalam pesan Ali bin Abi
Thalib tentang menjaga lisan. Dalam era digital, generasi milenial sering kali menggunakan teks atau
lisan secara langsung untuk berkomunikasi. Bahkan, ada beberapa kasus yang diakibatkan dari tidak
menjaga lisan, seperti: “Kesal sering dibully, pelajar SMAN 7 Banjarmasin tusuk siswa lain”
(Soelaiman, 2023). Jika dikaji secara tekstual, ceramah ustaz dan unggahan di media sosial tentang
menjaga lisan pada dasarnya menghindari dampak negatif dalam tuturan. Bahkan, kasus penusukan
yang terjadi di SMAN 7 terjadi berawal dari lisan.

Jadi, disimpulkan bahwa teks dalam unggahan ketiga akun di Instagram merepresentasikan
tausiah agar pengikutnya menjadi lebih baik. Tausiah di dalamnya pun pada dasarnya merupakan
bentuk dakwah yang tidak bertentangan dengan syariat Islam, sehingga dapat ditelaah oleh siapa saja.
Teks yang digunakan pun singkat, padat, dan jelas dengan tamabahan caption yang dapat dipahami oleh
siapa saja. Teks tersebut pun tidak membentuk ideologi yang menyimpang, sehingga dapat diteruskan

kepada siapa saja.
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Dimensi Praktik

Kemunculan suatu teks di media sosial pada dasarnya didasarkan pada tataran wacana
sebelumnya. Artinya, kemunculan suatu teks didasarkan adanya peristiwa terlebih dahulu. Bisa juga
berlaku sebaliknya, praktik/peristiwa memunculkan teks yang berkaitan di dalamnya. Dalam hal ini,
suatu media berperan besar dalam mengintegrasikan pelbagai topik di dalamnya, termasuk dakwah atau
sekadar hiburan. Kemunculan akun-akun dakwah di media sosial pada praktiknya sebagai respon atas
pelbagai fenomena sosial di masyarakat. Pelbagai fenomena di masyarakat muncul seiring kemajuan
zaman dan teknologi, seperti: tren dugem, tren narkoba, tren tawuran, tren menikah-bercerai, tren nikah
siri, dan tren lainnya yang bertentangan dengan agama. Dalam hal ini, tausiah ustaz muncul sebagai
suatu bentuk preventif terhadap perilaku negatif.

Salah satu contoh kasus yang ramai dibicarakan di antaranya: Panji Gumilang (Al-Zaitun)
https://nasional.kompas.com/read/2023/08/02/05150081/panji-gumilang-tersangka-penistaan-agama-
berikut-perjalanan-kasusnya  (Kompas.com, 2023). Tingginya angka nikah siri di Banjarbaru
https://www.kompas.tv/regional/382187/angka-nikah-siri-di-banjarbaru-masih-tinggi-februari-2023-
sudah-tercatat-72-kali (KompasTV, 2023). Anak  durhaka  kepada  orang tua
https://www.detik.com/jatim/hukum-dan-kriminal/d-6838432/kisah-anak-durhaka-di-malang-
gantung-ibu-gegara-tak-dibelikan-helm (Baihagi, 2023) dan pelbagai kasus lainnya.

Kemunculan kasus-kasus tersebut pada dasarnya hanya sebagian kecil dari pelbagai kasus yang
ada di Indonesia. Pelbagai masalah tersebut muncul karena kurang terpenuhinya kebutuhan rohani
selama pandemi. Selain itu, kesadaran masyarakat akan hukum agama semakin menurun saat masa
pandemi. Beberapa respon akun Instagram terkait dakwah di media sosial pun muncul beragam, di
antaranya teks berikut ini:

1. @dakwah_islami.i “Semua ada waktunya, jika doamu saat ini belum dijabah, sabar dan
percayalah, barangkali Allah sedang mempersiapkan sesuatu yang lebih baik dan menyiapkan
diwaktu yang tepat.”

2. @kajian.motivasi.hits “Lagi asik ngejar dunia, eh meninggal. Kesalahan manusia: mereka
pikir, mereka punya waktu.”

3. @dakwah_tauhid “Cara wanita berbicara kepada laki-laki lain ‘Allah Ta’ala berfirman:
Janganlah kalian (para wanita) melembutkan perkataan kalian sehingga orang-orang punya
penyakit hati timbul rasa ingin di dalam dirinya. Namun, ucapkanlah perkataan yang ma ruf’
QS: Al-Ahzab:32.”

Secara praktik, teks tersebut pada dasarnya relevan dengan pelbagai masalah yang terjadi di
Indonesia. Fenomena yang muncul belakangan sudah menjadi permasalahan level nasional. Kasus
penistaan agama yang terjadi oleh pemimpin instansi menjadi kasus penistaan agama terbesar tahun
2023. Interpretasi dakwah yang seharusnya mampu mencegah pelbagai fenomena itu terjadi, tetapi pada

kenyataannya gagal diinterpretasikan secara komprehensif. Padahal, beberapa akun di media sosial
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sudah menginterpretasikan konsep keagamaan yang benar. Akan tetapi, pembatasan yang terjadi di
beberapa pesantren dan boarding school membuat santri di dalamnya terlambat mendapatkan informasi.

Kasus lainnya yang terjadi yaitu pembunuhan terhadap orang tua kandung. Pada hakikatnya,
Islam sudah menyebutkan bahwa berkata “ah” kepada orang tua sudah mendapatkan dosa. Apalagi
sampai melakukan pembunuhan yang pasti berdampak pada hukuman Tuhan untuk anak yang
membunuh. Beberapa akun dakwah sudah mengingatkan bahwa kematian akan sampai pada setiap
manusia. Namun, banyak manusia yang tidak menyadari akan pentingnya menyiapkan bekal menjelang
mati. Bahkan, banyak manusia yang merencanakan taubat diusia senja.

Jika mereka membaca tausiah di media sosial, pada dasarnya akan menyadarkan mereka bahwa
segala tindakan akan mendapatkan balasan. Bahkan, beberapa unggahan tersebut menjawab keresahan
pemuda di Indonesia yang memiliki beban yang berat sebagai generasi milenial. Kasus sulitnya mencari
kerja, tawuran antarpelajar, akan nihil jika mereka mengamalkan apa yang disampaikan dalam tausiah
di dalam akun dakwah. Selain itu, tingginya angka perceraian pasca pandemi dilatarbelakangi pelbagai
masalah, seperti: keuangan, perselingkuhan, dan lainnya. Respon dari akun dakwah pun beragam, di
antaranya menjelaskan bahwa wanita perlu menjaga sikap terhadap lawan jenis. Apalagi untuk wanita
yang sudah berstatus ibu rumah tangga.

Dengan kata lain, teks yang ada di akun dakwah pada dasarnya merepresentasikan pelbagai
masalah yang terjadi di Indonesia. Ajakan untuk mengingat ajaran Allah dan mengikuti segala yang hal
baik disyiarkan oleh akun dakwah di media sosial Instagram. Selain itu, cara penyampaian teks di
dalamnya menjadi suatu bentuk respon atas keresahan yang terjadi di masyarakat Indonesia. Korelasi
antara teks dan praktik pada dasarnya saling terkait, sehingga mampu membentuk suatu pribadi yang
lebih baik dari sebelumnya.

Dimensi Sosial

Dimensi sosial pada praktiknya membahas suatu teks dan suatu wacana dibentuk berdasarkan
suatu kuasa komunitas tertentu. Ideologi yang berkembang di dalam suatu komunitas dibawa masuk ke
dalam masyarakat nonkomunitas, sehingga dianggap menjadi suatu bentuk kebenaran. Sebagai contoh
beberapa praktik yang berkaitan dengan budaya, tetapi tidak ada di dalam syariat Islam, seperti: tabur
bunga di makam, ngaji kubur, atau tradisi negatif seperti: surak (tradisi menebar uang receh). Jika
dipandang dalam konteks toyib, surak dapat membawa petaka jika mereka yang berebut uang receh
saling bertabrakan, kemudian terjatuh.

Dalam dimensi sosial, Fairclough membagi menjadi tiga konteks, yaitu: level situasional, level
institusional, dan level sosietal. Level situasional pada dasarnya menjelaskan situasi yang terjadi atas
munculnya suatu teks dari peristiwa tertentu. Level institusional berkorelasi dengan institusi secara
internal dan eksternal dalam memberikan pengaruh terhadap munculnya suatu teks. Level sosietal
berkaitan dengan sosio-kultural, sehingga memunculkan suatu teks tertentu. Artinya, suatu teks dapat

muncul dipengaruhi ketiga aspek tersebut berdasarkan levelnya dalam dimensi sosial.
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Melihat dari situasinya, transisi berdakwah di media sosial pada dasarnya menjadi suatu
kebutuhan. Hal ini karena generasi milenial lebih aktif di media sosial daripada di dunia nyata dalam
berkomunikasi. Bahkan, banyak akun dakwah yang membuat caption atau unggahan atas dasar
merespon pelbagai permasalahan yang terjadi di kalangan generasi milenial. Sebagai contoh dalam
unggahan di bawabh ini.

é dakwah_tauhid : /.j dakwah_islami.i

BILA SHALAT
TERASA BERAT
"BILA SHALAT TERASA BERAT BAGIMU, .
“WAKTU PALING WINAL PGS TAHUILAH BAHWA DI DALAM HATIM U ADA Planmng A_]la}l
" ‘m AKA'A

KEMUNAFIKAN.
KARENA MERASA MALAS UNTUK MENUNAIKAN SHOLAT
MERUPAKAN SIKAP ORANG-ORANG MUNAFIK YANG
ALLAH KABARKAN DALAM FIRMAN-NYA ing terbaik. percayalah,
kan Allah ganti dengan

Gambar 4. Dakwah dalam Tiga Akun di Instagram

Dikaji dari tiga level dalam dimensi sosial Fairclough, unggahan di atas
merepresentasikan tiga level tersebut. Dalam unggahan yang pertama, “Waktu paling hina
bagiku adalah ketika aku lupa jumlah raka’at dalam sholatku. Karena dalam sholatpun ternyata
aku sibuk memikirkan dunia &).” Secara situasional, teks tersebut jelas terjadi pada manusia
dalam era modern yang sibuk mengerjakan pekerjaannya. Selain itu, waktu beristirahat yang
melebihi jam salat pun membuat beberapa orang yang akhirnya lebih memilih untuk makan
siang daripada salat.

Dari perspektif institusional, pemerintah seharusnya mempertimbangkan beberapa
kebijakan di perusahaan yang memberikan waktu istirahat terbatas dan meninjau tempat ibadah
yang tersedia. Hal ini sebagai upaya meminimalisasi tidak sempatnya mengerjakan salat di
tempat bekerja. Padahal, salat menjadi keutamaan di atas kegiatan lainnya saat sudah
memasuki waktunya salat. Senada dengan unggahn yang pertama, di dalam unggahan akun
kedua pun menuliskan bahwa “Bila Shalat terasa berat bagimu, maka ketahuilah bahwa di
dalam hatimu ada kemunafikan. Karena malas untuk menunaikan sholat merupakan sikap
orang-orang yang munafik yang Allah kabarkan dalam Firman-Nya.”

Selain itu, dalam unggahan ketiga disebutkan bahwa “Planning Allah itu selalu yang
terbaik, percayalah, sabarmu, lelahmu, sakitmu, akan Allah ganti dengan kebahagiaan.”
Berkaitan dengan sosio-kultural, generasi milenial menjadi generasi yang aktif dan pekerja
keras. Indikator kesuksesan mereka terletak pada aspek materi, sehingga banyak yang

mengeluhkan mengenai pendapatan dan pekerjaan berat. Dampaknya, mereka menjadi kurang
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bersyukur atas nikmat yang sudah Allah berikan. Oleh karena itu, dalam teks tersebut mengajak
pembacanya untuk mensyukuri apa yang telah Allah berikan dan bersabar dengan segala
rencana Allah. Karena, dalam kehidupan manusia, Allah telah mengatur segalanya, baik ujian,
rezeki, dan kematian. Manusia sudah seharusnya mempercayai apa yang terjadi di bumi adalah
kehendak-Nya.

Dalam hal ini, unggahan akun dakwah di Instagram menjadi salah satu model dalam
berdakwah era digital. Keterbatasan milenial dalam menyimak dakwah langsung dapat disikapi
dengan adanya dakwah di media sosial yang menjadi tempat milenial menghabiskan waktu
sehari-hari. Kemudian, hakikat manusia yang pada dasarnya memerlukan dunia-akhirat akan
terpenuhi dengan baik apabila menjalankan keduanya. Jika hanya mengejar dunia, maka
manusia akan merugi selamanya. Jika hanya mengejar akhir, maka manusia akan sengsara di
dunia. Allah Taala pun dalam Adz-Dzariyat:56 telah mengingatkan bahwa kehidupan dunia-
akhirat harus seimbang.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, media Instagram dapat dijadikan solusi
untuk berdakwah kepada generasi milenial. Pertama, generasi milenial lebih aktif di media sosial
daripada di dunia nyata. Kedua, keterbatasan generasi milenial dalam menyimak tausiah secara
langsung dapat diatasi dengan adanya dakwah di Instagram. Ketiga, generasi milenial dapat terpenuhi
kebutuhan rohaninya melalui dakwah di Instagram. Keempat, bahasa yang digunakan oleh akun dakwah
di Instagram sangat mudah dipahami oleh generasi milenial dan bersifat lugas. Respon dari pengelola
akun dakwah di Instagram sangatlah baik, karena merespon berdasarkan aspek teks, praktik, dan sosial.
Di mana teks yang ada pada dasarnya dibuat untuk menjadi tausiah yang bermanfaat untuk manusia.
Dari aspek praktik, teks ini menjadi jawaban atas masalah yang terjadi di kalangan generasi milenial.
Kemudian, yang terakhir dari aspek sosial bahwa generasi milenial perlu mengefektifkan waktu yang

dimiliki agar tidak rugi karena hanya sekadar mengejar dunia tanpa memperhatikan akhirat.
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